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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Pengertian objek penelitian secara umum merupakan permasalahan yang 

dijadikan topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan penelitian. 

Penentuan objek penelitian sangat penting dikarenakan untuk menunjang kegiatan 

selama penelitian, sehingga hal-hal yang diperlukan dalam penelitian akan mudah 

dicapai. 

Objek penelitian menurut Husen Umar (2013:303) menjelaskan bahwa 

tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan 

penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal jika dianggap perlu. 

Objek penelitian menurut Sugiyono (2009:13) adalah: 

“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang suatu hal yang objektif, vali, dan reliable, tentang suatu hal 

(variabel tertentu).” 

Sedangkan pengertian objek penelitian menurut Suharsimin (2010:10) 

mengatakan bahwasuatu ruang lingkup penelitian.Jadi dapat disimpulkan bahwa 

objek penelitian adalah sasaran untuk mendapatkan data baik tentang apa ataupun 

siapa dengan tujuan dan manfaat tertentu. Berdasarkan penjelasan diatas dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah prosedur Sistem Akuntansi 

Penerimaan Kas dari Pendapatan Pengiriman Paket Pos Pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soreang. 
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3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data 

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan 

kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan 

diperoleh. 

Pembuktian berarti data yang diperoleh dari penelitian itu merupakan data 

yang betul-betul baru yang sebelumnya pernah diketahui.Pembuktian berarti data 

yang diperoleh tersebut digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan 

terhadap informasi/pengetahuan tertentu.Sedangkan pengembangan berarti 

memperdalam dan memperluas pengetahuan yang ada. Dimana dengan adanya 

penelitian maka manusia akan dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data 

yang diperoleh dari pemelitian dapat digumakan untuk memahami, memecahkan 

masalah dan mengantisipasinya. 

Metode penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu metode penelitian yang 

bersifat kuantitatif dan metode penelitian yang bersifat kualitatif.Metode 

kuantitatif adalah metode penelitian dimana data penelitiannya berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.Sedangkan metode kualitatif merupakan 

suatu metode penelitian dimana data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. 

Pengertian metode penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010:2), 

menjelaskan bahwapada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
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dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Selain itu, Sugiyono (2010:29) 

mengemukakan mengenai metode deskriptif yakni: 

“Metode deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.” 

Lain halnya denganUmi Narimawati (2009:127)yang mengatakan 

bahwametode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data 

guna tujuan tertentu.Selain ituSujoko, Stevanus, dan Yuliawati (2009:7) 

menjelaskan bahwa metode penelitian adalah strategi dalam melakukan penelitian 

termasuk tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

merupakan sebuah strategi dalam melakukan penelitian yang terdiri dari tahapan-

tahapan, dan merupakan cara ilmiah dimana digunakan bertujuan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan dalam tujuan tertentu.  

Dalam penelitian ini berdasarkan rumusan dan tujuan yang telah dikatakan 

sebelumnya, dengan demikian penelitian yang dilakukan penulis merupakan 

penelitian yang akan menggunakan metodelogi penelitian deskriptif yang akan 

menggambarkan permasalah yang sedang terjadi pada saat objek diteliti. Adapun 

beberapa pengertian mengenai metodologi deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2009:29) metodologi deskriptif yakni: 

“Metode yang berfungsi untuk mendeskripdikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum.” 
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Menurut Iwan Satibi yang dikutip dari pendapat Nawawi (2011:77) 

mengatakan bahwa: 

“Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 

objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.” 

Adapun menurut Husein Umar yang dikutip dari pendapat Travers 

(2011:22) metodologi penelitian adalah. 

“Suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang 

tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa 

sebabsebab dari suatu gejala tertentu.” 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian 

merupakan prosedur dalam pemecahan masalah yang dapat digambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian, dengan cara memeriksa sebab-

sebab dari gejala tertentu, dan mememberikan gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Dari penulisan Tugas Akhir yang berjudul “Tinjauan Atas Sistem 

Akuntansi Penerimaan Kas dari Pendapatan Pengiriman Paket Pos PT. Pos 

Indonesia Cabang Soreang”.Metode yang digunakan oleh penulis dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh data dan pemaparan yang lebih objektif. 
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3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data setidaknya dilakukan berbagai banyak cara agar 

data yang diperoleh komplit atau sempurna sesuai dengan yang diinginkan agar 

penelitian berlangsung mudah. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah dilakukan dengan beberapa cara, sebagai berikut : 

1. Field Research (penelitian lapangan) 

Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan tugas 

akhir.Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek 

penelitian serta penulis melakukan pengamatan secara langsung ke 

perusahaan yaitu di PT. Pos Indonesia Cabang Soreang. 

Adapun cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah. 

a. Observasi (pengamatan) 

Menurut Juliansyah Noor (2012:140) adalah : 

adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap objek penelitian. 

Penulis mengamati langsung di untuk PT. Pos Indonesia Cabang 

Soreang mengetahui kegiatan yang ada di perusahaan. 

b. Interview (wawancara) 

Menurut Ulber Silalahi (2012:312) wawancara merupakan 

percakapan yang berlangsung secara sistematis dan terorganisasi yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dengan 

sejumlah orang sebagai responden atau yang diwawancara 

(interviewer) untuk mendapatkan sejumlah informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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Penulis melakukan wawancara mengenai kegiatan tentang 

Penerimaan Kas dari Pendapatan Pengiriman Paket Pos di PT. Pos 

Indonesia Cabang Soreang. 

c. Dokumentasi (mengumpulkan data) 

Menurut Mahi M. Hikmat (2011:83) teknik dokumentasi, 

yakni penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data 

yang telah tersedia.Merupakan cara mengumpulkan data-data yang 

diperoleh di PT. Pos Indonesia Cabang Soreang. 

2. Library Research (penelitian kepustakaan) 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:45), Studi Pustaka adalah 

metode pengumpulan data dengan cara mencari informasi melalui buku-

buku, koran, majalah dan literature lainnya. Dalam hal ini pengumpulan 

data dilakukan dengan membaca dan mempelajari tulisan-tulisan berupa 

buku-buku literature dan sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan 

objek pembahasan sebagai landasan teori. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Sebuah data memiliki informasi namun sebuah data juga harus memiliki 

kejelasan tentang bagaimana mengambil data tersebut dan bagaimana data 

tersebut diolah.Sumber data yang diperoleh penulis merupakan data yang didapat 

langsung dari PT. Pos Indonesia Cabang Soreang.Sedangkan pengertian sumber 

data menurut Suharsimi Arikunto (2010:172) mengatakan bahwasumber data 

yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari manadata tersebut dapat 

diperoleh. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, 

dimana penulis memperoleh data yang secara tidak langsung, artinya data-data 
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tersebut berupa data primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan 

oleh pihak lain.  

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang langsung didapat dan dijadikan 

sebagai sumber dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada 

objek yang diteliti atau perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, 

dimana dilakukan dengan cara penelitian lapangan melalui observasi dan 

wawancara dengan pihak yang berkepentingan. Data primer menurut 

Sugiyono (2011:137) ialah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172), pengertian data primer 

adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat 

melalui wawancara, jejak pendapat dan lain-lain. Sedangkan menurut 

Danang Sunyoto (2013:21), menjelaskan bahwa data primer adalah data 

asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah 

penelitiannya secara khusus. 

Dari definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sumber 

data primer merupakan data yang langsung dapat dan disajikan sebagai 

sumber dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek atau 

perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan 

dengan cara penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara melalui 

pihak perusahaannya langsung. 

  



33 
 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2012:137), menjelaskan bahwa sumber data 

sekunder adalah Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data.Sedangkan menurut Ulber Silalahi (2012:289) 

mengemukakan bahwa sumber data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah 

tersedia sebelum penelitian dilakukan.Sedangkan menurut Danang 

Sunyoto (2013:21), pengertian data sekunder adalah data yang bersumber 

dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya. 

Dari definisi sumber data sekunder di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa sumber data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah 

tersedia sebelum penulis melakukan penelitian. Yang dikategorikan 

sebagai data sekunder, misalnya melalui catatan atau arsip perusahaan 

dengan cara membaca, mempelajari dan memahaminya. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.Dimana sumber data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang dikumpulkan 

melalui survey lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang diperoleh secara langsung dari di PT. Pos Indonesia Cabang Soreang. 

Seperti melalui wawancara kepadakepala bagian keuangan dan data-data 

yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut yaitu adanya kesalahan 

pencatatan saldo penerimaan kas dan total pengiriman paket pos. 
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Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia 

sebelum penulis melakukan penelitian. Yang dikategorikan sebagai data 

sekunder, yaitu melalui buku-buku mengenaipenerimaan kas. 

 

 


